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ABSTRAK
Budi daya ikan.di. Waduk Saguling, Cirata, dan Jatiluhur sampai saat ini telah berkembangpesat. Jumlah keramba jaring apung (KJA) yang aktif pada tahun 1996 di ketiga waduk sudahtidak terkontrol lagi. oleh karena itu, perlu dilakukan peninjauan ulang daya dukung masing-
masing perairan' Untuk keperluan tersebut telah dilakukan penelitian oi frlaoux Saguling, Cirati,dan Jatiluhur pada bulan Juni sampai dengan Desember 19g6. Metode pengambiian contoh airdengan stratifikasi pada kedalaman 0 m, 2 m, 4 m, 8 m, dan dasar peiairJn. parameter yangdiukur/dicatat adalah: suhu air, kekeruhan,..pH, 02, N-No3, N-NH3, p-po., Hrs, luas waduk, vo_lume waduk, dan total N dan P. Hasil penelitian mlnunluki<an bahwa total N 'rlan p dari kegiatanKJA di Waduk Saguling adalah 866.962,48 ton dan 792.329,0g ton; di Waduk Cirata sebesar
1 1.304.932,55 ton dan 1 1.458.885,3 ton, serta di Waduk Jatiluhur : 36.531,3 ton dan 33.96g,4 ton.Penyumbang total N dan P terbesar di ketiga waduk berasal dari ikan budi daya (g3,63%-99,g7%).Jumlah nutrien (total N dan P) yang masuk ke perairan secara berlebihan akan menurunkankualitas air yang akhirnya menurunkan produktivitas perairan.
ABSTRACT: lmpact of floating net cage culture fish on nitrogen (N) and phosphor (p) inSaguling, Clrata, and Jatltuhur Resenroirs. Ay: ianaht'Srt Nistttt,'Krlsmono,
and En d i S eti adt Kartam i h a rdJa
The fish culture activities in Saguting, Cirata, and Jatituhur reservoirs at recent are in btoom
and uncontrolled, thercfore in need of recheck on aach own carrying capacity. This research was
conducted in Saguiing, Cirata, and Jatituhur reseruoirs on June - Dicemaer igga, water samptes
were collected using stratified sampling method by depth (suiace levet, 2 m, 4 m, g m, and atbottom)' Parameters measurcd/recorded were: water temperature, turbidity, pH, Oz,ru-wOy w-
llH3'.P-lo4 HrS, reservoir area and valume, total N and P. Resutt of this ,6td"in iiaicated thatinputs of total N and P to Saguling rcseruoir were: 866,962.48 ton and 752,329.6g ton; to Cirata
reservoir: 11'304,932.55 ton and 11,458,885.3 ton, and to Jatiluhur reseruoir.36,591.g ton and33'968'4 ton respectively, while maximum total N and P input to water from fish culture werc:83'63% and 99,97%. lmpact of toading of these nutrients which were more than normal haddecreased water quality and finalty would also decrease water productivity.
KEYWORDS: impact, floating net cage culture, N and P, Saguling, Cirata, Jatiluhur Reser-
votrs
PENDAHULUAN
Paket teknologi budi oaya ikan dalam kerambajaring apung (KJA) merupakan salah satu paket
teknologi budi daya ikan yang cocok untuk
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya perairan
khususnya perairan danau dan waduk di Indonesia
yang luasnya2,l juta ha (ltyas ef a/., 1990).
Sejak tahun 1988, budi daya ikan dalam KJA
berkembang pesat di beberapa perairan danau dan
waduk sepertidi Danau Tciba, Laut Tawar, Maninjau,
Waduk Saguling, Cirata, Jatiluhur, Gajah Mungkur,
Kedungombo, dan Wadas'lintang. Dalam lima tahun
terakhir prod uksi ikan dari KJA juga men ing kat tajam
(Kartamihardja, 1998). Di Jawa Barat saja dariWaduk
Saguling, Cirata, dan Jatiluhur produksi ikan
meningkat dari2.651ton pada tahun 19gg menjadi
19.000 ton pada tahun 1995 atau rata-rata meningkat
75oh per tahun. Saat ini diperkirakan produksi ikan
tersebut telah mencapai lebih dari 25.000 ton (Dinas
Perikanan Purwakarta dan UpT Saguling dalam
Kartamihardja, 1998).
Kegiatan budi daya ikan yang dilakukan diWaduk
Saguling, Cirata, dan Jatiluhur merupakan kegiatan
budi daya yang intensif sehingga dalam kegiatan
tersebut menggunakan pakan tambahan (peilet).
Menurut Kibria ef a/. (1995), penggunaan pakan
tambahan di dalam kegiatan budi daya ikan
merupakan sumber P di perairan. pada uji coba budi
daya ikan Bidyanus bidyanus (silver perc), unsur p
yang dilepas lebih tinggi pada suhu air yang lebih
-t Peneliti pada Pusat Riset Perikanan Budidava
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rendah (P dilepas 95% pada suhu air 20oC dan 80%
pada suhu air 25"C),
Dari hasil uji coba di laboratorium, pemeliharaan
ikan mas (Cyprinus carpiol dan nila (Oreochromis
niloticusl pada suhu air 27oC-300C, unsur P yang
terlepas ke media pemeliharaan 12,95o/o (Krismono
ef a/,, 1996), Dl Waduk Saguling, pemberian dengan
sistem pompa, pakan yang terbuang pada KJA ukuran
7x7x3m3 adalah 2Qo/o-30o/o (Krismono, 1996) dan
untuk KJA ukuran 1x1x1m3 di Waduk Jatiluhur pakan
yang terbuang sebanyak 30%-50% (Wahyudi ef a/,
1 996), Menurut Kaushilk (1992) unsur N dalam bentuk
(N-NOJ dan P dalam bentuk seperti P organik atau
ortofosfat (P-PO1) di perairan yang tersedia dalam
bentuk partikel (termasuk pakan dan kotoran ikan)
dan terlarut (termasuk urin) mendukung peningkatan
kesuburan perairan. N dan P di perairan akan
merangsang kesuburan perairan (Ryding & Rast,
1989). Kesuburan perairan yang tinggi (eutrofik)
menyebabkan produktivitas perairan tinggi yaitu
dengan tumbuhnya fitoplankton secara massal di
daerah permukaan perairan, namun keadaan tersebut
akan menghalangi sinar matahari menembus ke
bawah permukaan yang mendukung proses
fotosintesis menghasilkan oksigen. Oksigen terlarut
sangat dibutuhkan oleh organisme (ikan) untuk
respirasi sehingga keadaan tersebut akan merugikan
perairan yaitu dengan menurunnya kualitas perairan
dan akhirnya menurunkan produktivitas perairan.
Menurut Schmittou (1991), kesuburan perairan yang
tinggi diikuti tanda-tanda sebagai berikut: kepadatan
plankton tinggi, produksi oksigen melampaui titikjenuh
pada lapisan permukaan, penurunan kadar oksigen
terlarut karena konsumsi oksigen oleh organisme
perairan (ikan) pada malam hari, oksigen kritis
menjefang pagi, timbulnya LODOS (Low Dissolved
Oxygen Synd romel dan menimbulkan stress ekologi
terhadap ikan. Konsentrasi oksigen sangat rendah
akan merangsang munculnya gas-gas racun seperti:
N-NH3, HrS, dan CH4 yang dapat menyebabkan
kematian ikan secara massal. Di Waduk Jatiluhur
pada bulan Januaritahun 1996 telah terjadi kematian
massal ikan budi daya sebanyak 1.560 ton yang
disebabkan sangat rendahnya kandungan O, terlarut
diperairan (Krismono ef a/., 1996).
Perhatian utama yang harus dilakukan dalam
pemilihan lokasi budidaya ikan di perairan waduk atau
danau adalah daya dukung perairannya. Perairan
Waduk Saguling, Cirata, dan Jatiluhur berdasarkan
daya dukungnya mampu menampung unit KJA secara
lestari tanpa menurunkan kualitas perairannya,
berturut-turut sebanyak 2.425 unit;2.728; dan 3.637
unit (Kartamihardja, 1995). Daya dukung perairan
adalah: tingkat produksi ikan maksimalyang dapat
dihasilkan dari perairan tersebut secara berkelanjutan.
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Dengan perhitungan antara banyaknya unsur hara (N
dan P) yang masuk ke perairan dan banyaknya unsur
tersebut diserap atau dinetralisir oleh perairan sesuai
dengan kemampuannya, maka daya dukung suatu
perairan untuk pengembangan budidaya ikan dengan
sistem KJA dapat diperkirakan (Schmittou, 1991 ).
Berdasarkan hal tersebut maka informasi tentang
jumlah unsur N dan P yang dihasilkan daribudidaya
dalam KJA sangat diperlukan dalam rangka
pengelolaan budi daya ikan di perairan Waduk
Saguling, Cirata, dan Jatiluhur. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui dampak budi daya ikan
dalam KJA terhadap peningkatan unsur N dan P di
Waduk Saguling, Cirata, dan Jatiluhur.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan pada bulan Juni sampai
dengan Desember 1996. Lokasi penelitian adalah
Waduk Saguling, Cirata, dan Jatiluhur pada daerah
budi daya ikan dan daerah bebas budi daya ikan.
Pengambilan contoh air menggunakan metode
stratifikasi (stratified sampling method\ menurut
lokasi dan kedalaman air (0 m, 2 m,4 m, 8 m, dan
dasar perairan). Parameter yang diamati adalah suhu
air, turbiditas, pH, O. terlarut, CO, bebas, N-NO3, N-
NO2, N-NH3, P-PO4, dan HrS (Lampiran 1,2,3).
Nutrien (total N dan P) dari kegiatan budi daya
ikan dan pakan komersial yang digunakan diWaduk
Saguling, Cirata, dan Jatiluhur dihitung dengan
metode pendekabn dari Ryding & Rast (1989) dengan
rumus sebagai berikut:
(1) Jumlah nutrien dalam pakan komersial:
N=4,86x JP, dan P=0,26x JP
dengan
N :TotalN dalam pakan (g)
P :Total P dalam pakan (g)
4,96:Kandungan N dalam pakan komersial (%)
0,26:Kandungan P dalam pakan komersial (%)
JP :Jumlah pakan yang diberikan pada ikan budi
daya (g)
(2) Jumlah nutrien dari ikan (Ryding & Rast, 1989):
N=J8x110, dan P=JBx110
dengan
N : Total N dari ikan (g)
P : Total P dari ikan (g)
JB : Jumlah total bobot ikan peliharaan (ton)
Setiap 1 ton bobot ikan yang dipelihara,
menghasilkan total N =110 g dan total P= 110 g.
(3) Jumlah nutrien dari penunggu KJA (Ryding & Rast,
198e)
dengan
N : Total N (g) dari penunggu KJA
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P : Total P (g) dari penunggu KJA
JO: Jumlah orang yang menunggu KJA
Setiap 100 orang yang mandi, menghasilkan total
N=2gdantotal P=29.
Status kualitas airdiWaduk Siguling, Cirata, dan
Jatiluhur dihitung dengan metode pendekatran USEPA
(Siregar, 1992) dan diklasifikasikan menjadi4 (empat)
kelas sebagai berikut:
99,97o/o (N) dan 98,63% (P) diWaduk Cirata; 84,91o/o
(N) dan 91,32o/o (P) di Waduk Jatiluhur. Sedangkan
total N dan P terkecil berasal dari aktivitas penunggu
KJA.
Menurut Schmittou (1991), ekosistem perairan
waduk hanya mampu mentolerir 0,367 kg P-PO4
(fosfat)/ha/hari tanpa mengubah tingkat trofiknya,
diketahui bahwa 1 kg fosfat mengandung 0,a37 kg P
(ficsficr). Selanjutnya bila dihitung berdasarkan totalP
setiap m2 yang diperoleh diWaduk Saguling, Cirata,
dan Jatiluhur (Tabel 2) maka diperoleh nilai sebagai
berikut: 269 ton fosfaUha/hari (Saguling); 814 ton
fosfaUha/hari (Cirata) dan 76 ton fosfat/halhari
(Jatiluhur).Dengan demikian total P dari kegiatan budi
daya ikan di ketiga waduk sudah melebihi batas yang
ditentukan yang berartibahwa perairan sudah berubah
tingkat trofiknya menjadi eutrofik. Menurut Ryding &
Rast (1989), perairan termasuk dalam klasifikasi
eutrofik bila kandungan total N di perairan sebesar
0,393-6,100 mg/L dan bila lebih dari 6,100 mg/L
perairan termasuk dalam klasifikasi h i pertrofik.
Berdasarkan volume KJA per unit (98 m3) dikalikan
jumlah unit KJAdisetiapwaduk maka diperoleh total
volume KJA. Selanjutnya dihitung total N/m3. Akhirnya
dengan penyesuaian satuan diperoleh total N/Uhari
sebagai berikut: 1879,8 ton/L (Saguling); 3920,7 ton/
L (Cirata) dan 487,9 ton/L (Jatiluhur). Dari total N
tersebut maka diketahui input total N di ketiga waduk
sangat tinggi.
baik sekali, skor = 0
baik, skor = -1 sampai dengan 
-10
sedang, skor = -1 1 sampai dengan 
-30
buruk, skor <-31
Data dukung yang diperlukan adalah volume air
(Waduk Saguling, Girata, dan Jatiluhur), duga muka
airwaduk, dan volume airSungaiGitarum (Tabel 1).
HASIL DAN BAHASAN
Nutrien (total N, P) dari kegiatan perikanan
sistem KJA
Kegiatan perikanan di Waduk Saguling, Cirata, dan
Jatiluhur yang menghasilkan nutrien (total N dan P)
diantaranya adalah ikan budidaya, pakan komersial,
dan aktivitas penunggu KJA (Tabel 2). Dari hasil
perhitungan dapat diketahui bahwa di ketiga waduk
total N dan P yang terbesar berasal dari ikan budi
daya, bila dipersentasekan maka didapatkan nilai
83,63% (N) dan 99,37o/o (P) di Waduk Saguling;
Tabel2. Pendugaan jumlah nutrien yang berasal dari ikan, pakan komersial, dan kegiatan penunggu KJA
selama penelitian
Tabel 2. Estimate of total nutrientfrom fish, commercialfeed, and activity of the fish farmer duing research
Parameter WaduUReervoir
Saguling Cirata Jatiluhur
Jumlah KJA (unit/Number of cage (unit)
Luas KJA 1m2)lCage area (m2)
Total bobot ikan (ton)/Iotal of fish ueighf (ton)
Total N (ton)
Total P (ton)
Jumlah pakan (ton)lTotal feed (ton)
Total N (ton)*
Total P (ton)"
Jumlah penunggu(ora ngl F ish farmer (m an)
Total N (ton)
Total P (ton)
Jumlah total N (lon)lAmount of total N (ton)
Rata-rata/A verage (kg N/ha)
Jumfah total P (ton)lAmount of total P (ton)














































Keterangan/Legend : ukuran per unit KJA 49mz/Size per unit of floating cage is 49 mz
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DiWaduk Saguling pakan yang digunakan dalam
mendukung kegiatan budidaya ikan dalam KJAadalah
pakan komersial. Kandungan unsur P pada pakan
tersebut berkisar antara 0,260/o-1%, sedangkan
kandungan unsur N sebesar4,86%. Berdasarkan data
sensus dengan cara wawancara diperoleh informasi
bahwa dari4.706 unit KJA yang aktif pada tahun 1996
jumlah ikan berkisar 6.588,4 ton dan jumlah pakan
9.756 ton. Apabila jumlah pakan yang terbuang pada
KJA sekitar 30% (Krismono et a/., 1996) maka dapat
dilakukan pendugaan jumlah pakan yang terbuang di
Waduk Saguling sekitar 2.926,8 ton.
Kandungan N dan P yang dihasilkan oleh ikan
adalah berasaldarifeses, urine, dan ikan yang mati
(Kibria ef a/., 1995). Kandungan nutrien (N, p) yang
berasaldari penunggu KJA adalah berupa material
akibat dari kegiatan rumah tangga seperti penggunaan
deterjen dan feses. Namun kandungan unsur N dan
P tersebut tidak dapat diabaikan walaupun sangat
764 unit. Jumlah ikan yang dibudidayakan sebesar
282 ton dengan jumlah pakan sebesar 3.780 ton.
Jumlah pakan yang terbuang berkisar antara 1 .134
ton. Kandungan unsur N dan P dari penjaga KJA
adalah 3,68 x 106 N dan 3,68 x 106 P yang berasal
dari deterjen dan feses.
Masukan nutrien yang berlebihan menyebabkan
peningkatan kesuburan, penurunan kandungan
oksigen terlarut, dan bagi fisik waduk sendiri akan
mempercepat u mu r wadu k. Keadaan tersebut sangat
mempengaruhi kualitas airwaduk. Pada Tabel3 dapat
dilihat status kualitas air di ketiga waduk (Saguting,
Cirata, dan Jatiluhur).
Berdasarkan sistem skorin g/penilaian parameter
fisika-kimiawiair: suhu air, kecerahan, pH, 02, CO2,
N-NO3, N-NH3, P-PO4, HrS (Lampiran 'l-3) dengan
metode US EPA dan standar kualitas air bagi
perikanan maka dapat diketahui bahwa lokasi budi
daya ikan dan bebas budi daya diWaduk Saguling,
Tabel 3. Status kualitas air di Waduk Saguting, Cirata, dan Jatituhur









kecil nilainya dibandingkan dengan nutrien yang
berasal dari ikan maupun pakan, karena nutrien
tersebut akan ikut serta berakumulasi.
DiWaduk Cirata pakan komersial yang digunakan
dalam mendukung kegiatan budidaya ikan dalam KJA
sama seperti di Waduk Saguling. Berdasarkan data
sensus dengan cetra wawancara diketahuijumlah ikan,
pakan dan unit KJA di Waduk Cirata lebih besar
dibandingkan kedua waduk lainnya (Saguling dan
Jatiluhur). Unit KJA berjumlah 24.320 dengan bobot
ikan peliharaan 102.742,5 ton yang terdiriatas ikan
mas, nila, dan gurami dan pakan yang digunakan
sekitar 201.135 ton sehingga nilai dugaan jumtah
pakan yang terbuang 60.340,5 ton. Perlu diketahui
bahwa kegiatan budi daya ikan dalam KJA diWaduk
Cirata sudah merata hampir menutup pantaiwaduk.
Kandungan unsur N dan P yang dihasilkan oleh ikan
dan pakan serta penunggu KJA akan berakumulasi
dengan berjalannya waktu.
Di Waduk Jatiluhur pakan komersial yang
digunakan sama dengan pakan yang digunakan di
Waduk Saguling dan Cirata. Berdasarkan hasil sen-
sus dengan cara wawancara diperoleh informasi bahwa





Girata, dan Jatiluhur termasuk dalam klasifikasi
kualitas buruk. Di Waduk Cirata kualitas air lebih
menurun lagi, halini karena terjadiakumulasi unsur
N dan P dariaktivitas daerah KJA. Jumlah KJA yang
aktif pada saat ini sekitar 24,320 unit dan menyebar
hampir menutup pantai kecuali di daerah Dam.
Keadan tersebut yang telah mempengaruhi kualitas
air di Waduk Jatiluhur berupa tingginya nilai skor di
daerah bebas KJA (48) melaluialiran SungaiCitarum.
Akibatnya menurunkan konsentrasi oksigen terlarut,
warna air hitam disertai bau busuk dari gas HrS.
Peristiwa ini terjadi pada bulan Desember 1996 dan
akibat dari peningkatan nutrien maka di Waduk
Jatiluhur ditandai pula dengan tumbuhnya alga biru
hijau. Apabila dilihat nilai kisaran kandungan O, terlarut
yang diukur pada ketiga waduk umumnya berkisar
dari rendah sampai tinggi, tingginya kandungan O,
terlarut hanya pada saat tertentu saja. Diketahui
peningkatan kandungan O, terlarut disebabkan
beberapa faktor di antaranya adanya proses
fotosintesis dan gerakan air.
Selanjutnya berdasarkan nilai turbiditas di daerah
dasar perairan berkisar dari 20 mg/L sampai >100
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Intensltas cahaya mataheri menombus laplean dasar
peralran selanjutnya fltplankton melakukan proses
fotoslntesie untuk menghasilkan O, terlarut eehlngga
pada saat tertentu kandungan O, terlarut tinggl,
Sedangkan kandungan O, terlarut pada saat tertentu
tinggi di ketiga waduk ( 10-1 1,2 mg/L) pada lapisan
di daerah permukaan, keadaan ini menunjukkan
bahwa perairan memiliki kesuburan sangat tinggi
(hipertrofik) sehingga pengukuran oksigen yang
dilakukan pada siang hari ( pukul 11.00) menunjukkan
adanya oksigen terlarut yang kelewat jenuh (super-
saturated)
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka perlu
beberapa pemikiran untuk menguranginutrien N dan
P atau memanfaatkan nutrien tersebut di Waduk
Saguling, Cirata, dan Jatiluhur.
Beberapa pemikiran untuk menanggulangi
pencemaran N dan P di perairan di antaranya adalah:
l.Memperkirakan keseimbangan N dan P pada
spesies dalam kegiatan budi daya ikan (Ketola,
1991 dalam Kibria ef a/., 1996);
2.Memperbaiki komposisi dan tipe pakan (extruded
feed) lebih mudah dicerna, abu, dan buangan padat
umumnya tidak banyak dan faktor konversi pakan
lebih baik (Matty, 1990 dalam Kibria ef a/., 1996);
3.Memperbaiki teknik pemberian pakan (jangan
memberikan pakan berlebihan) disesuaikan antara
jumlah pakan dan frekuensipemberian pakan serta
suhu air (Seymour & Bergheim, 1991);
4. Formula pakan disesuaikan dengan kebutuhan
nutrien dan memilih untuk penyusun pakan yang
tepat (Kaushilk, 1 992);
5.Mengurangikandungan N dan P dalam pakan tanpa
mempengaruhi pertumbuhan, efisiensi pakan,
kesehatan dan produksi ikan.
KESIMPUI.AN
l.Total N dan P dari kegiatan KJA diWaduk Saguling
sejumlah: 866.962,48 ton dan 732.329,2 ton; di
Waduk Cirata : 1 1.304.932,55 ton dan 1 1.458.885,3
ton serta di Waduk Jatiluhur : 36.531,3 ton dan
33.968,4 ton;
2. Penyumbang total N dan P terbesar di ketiga waduk
berasal dari ikan budi daya (83,63%-99,97o/ol.
Jumlah nutrien (total N dan P) yang masuk ke
perairan secara berlebihan akan menurunkan
kualitas air yang akhirnya menurunkan produktivitias
perairan.
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Lampiran 1, Kisaran kualitas air di daerah bebas KJA dan daerah KJA di waduk Saguling






























































0-0,6 0.3-1,1 0.2-0.3 40-240
0-1,7 0,1,2.0 0,2-0.3 20-225
0.0,4 0,3,1.1 0.2-0.3 20-210
0.1.3 0,3-1 2 0.1-0,3 10.210































0-0.8 0.2-1.4 0.2-0.4 30-300
0-1.2 0.2-1.3 0.2-0.3 20-500
o-1.2 0.3-1.2 0.1-0.3 10400
0-0.4 0.1-1.2 0.2-9.3 20-300
0-2.5 0.1-1.7 0.2-0.4 20-300
0-1.9 0.2-1.2 0.1-0.4 10-280
o-1.7 0.1-0.9 0.1-0.3 20-100
0-1.9 0.6-1.8 0.1-0.3 10-280
0-2.2 0.1-1.4 0.2-0.9 20-210
0-1.9 0-1.1 0.1-0.4 20-240
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Lampiran 2. Kisaran kualitas air di daerah bebas KJA dan daerah KJA diWaduk Cirata
Annex 2. Range of water quality at floating cage culture area and no floating cage culture fish area in
Cirata Reseruoir
Parameter




























































5.5-7.5 3.9-10 0-1.7 0-0.6
5.5-7.6 4.5-10 0-2.9 0-1.7
5.4-7.6 4.4-10 0-1.5 0-0.4
5.4-7.5 3,0-9.8 9.8-1.6 0-1.3
















5.5-7.7 5.8-10 0-2.1 0-0.8
5.4-7.6 4.0-9.8 0-2.1 0-1.2
5.4-7.7 2.0-10 0-1.8 0-1.2
5.4-7.7 2.0-10 0-2.0 0-0.4
5.4-7.6 2.0-9.8 0-3.0 0-2.5
5.6-7.8 4.0-11.2 0-2.0 0-1.9
5.6-7.7 4.0-11 0-2.6 0-1.7
5.5-7.6 2.0-10.8 0-2.4 0-1.9
5.5-7.5 2.0-10.4 0-2.0 0-2.2
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0-1. 1 0.3-0.4 60-100
0.3-1.2 0.2-0.5 20-200
0.2-1.4 0.2-0.4 30-300
0.2-1.3 0.2-0.3 20-500
0.3-1.2 0.1-0.3 10-400
0.1-1.2 0.2-0.3 30-300
0.1-1.7 0.2-0.4 20-300
28.7-32
28-31.5
28-31
27-31
27-29
27.5-31
27.5-31
27-31
27-30.5
27-30.5
28-32
28-31.5
29-31
27-30.5
27-29
30
